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RINGKASAN

Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah keadaan gizi yang baik, dimana kebutuhan dasar dapat tercukupi baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi satus gizi adalah pengetahuan pangan dan gizi, disamping faktor ketersediaan pangan. Dengan demikian, diperlukan pendidikan gizi yang diberikan sejak dini (Sungkowo, 2009). Masalah gizi merupakan salah satu faktor penting, bahkan merupakan penentu keberhasilan upaya pembangunan manusia di Indonesia (Atmaja, 2011). Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pengetahuan gizi terutama kepada anak sekolah dasar.

Pemberian pengetahuan gizi tidak mungkin dapat dilakukan tanpa adanya perantara yang tepat, dalam hal ini gurulah yang menjadi ujung tombak dalam penyampaian terkait materi gizi kepada anak sekolah dasar karena dia menjadi sosok teladan dan sebagian besar waktu siswa disekolah dilakukan untuk berinteraksi dengan guru. Untuk itu perlu diadakannya pelatihan materi gizi seimbang pada pengajar sekolah dasar dalam rangka peningkatan status gizi di Indonesia. Pengajar diharapkan mampu menyalurkan pengetahuan dan memberikan contoh sikap kepada siswanya sehingga pengetahuan gizi siswa bisa bertambah. Selain itu diharapkan siswa mampu menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak sekolah merupakan generasi penerus bangsa, mereka perlu memiliki status gizi yang baik dan prestasi akademik yang baik. Oleh karena itu, sekolah mempunyai peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia melalui proses pembelajaran. Diharapkan siswa mempunyai pola perilaku makan yang baik yang selanjutnya berdampak pada status gizi dan prestasi akademik yang baik (Sungkowo, 2009). Peran guru dalam proses belajar mengajar bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi guru juga berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. Peranan guru dalam hal ini memberikan pengetahuan tentang gizi kepada siswanya sehingga mereka mampu menerapkan dalam kesehariannya.

Namun, pengetahuan guru di Indonesia mengenai materi gizi  masih kurang sehingga perlu dilakukan kegiatan pelatihan materi gizi kepada pengajar di sekolah dasar. Kegiatan ini membutuhkan dukungan dari berbagai pihak antara lain dari Dinas Pendidikan selaku Instansi yang bertanggung jawab atas pendidikan dan Dinas Kesehatan yang bertanggung jawab atas materi gizi yang perlu disampaikan. Dengan adanya kerjasama antara pihak terkait diharapkan kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik sehingga status gizi di Indomesia pun akan meningkat. 

PENDAHULUAN
Latar Belakang


Masalah gizi merupakan salah satu faktor penting, bahkan merupakan penentu keberhasilan upaya pembangunan manusia Indonesia. Kondisi kesehatan yang baik dan optimal akan memungkinkan seseorang untuk memiliki kesempatan dan kemampuan yang lebih besar dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan ekonomi (Atmaja, 2011). Sampai saat ini di Indonesia masih dihadapkan pada beban ganda bahwa masih banyak terjadi kasus gizi buruk dan kurang. Secara umum tingkat kekurangan gizi rata-rata anak sekolah di seluruh Indonesia berkisar antara 35-65 persen. Kondisi ini berakibat pada menurunnya tingkat kepandaian (IQ) anak 10-15 persen (Sudargo, 2010).

Selain itu, pada saat bersamaan juga mulai terlihat kecenderungan orang menjadi kelebihan berat badan (obesity). Obesitas mengakibatkan timbulnya permasalahan kesehatan yaitu sindrom metabolik yang akan mengarah pada sejumlah penyakit degeneratif seperti diabetes melitus, penyakit jantung, dan stroke. Pada saat ini diduga gejala penyakit tersebut telah menjangkit kaum muda atau remaja. Banyaknya remaja dan anak-anak yang telah menunjukkan kecenderungan obesitas ini akan berakibat pada pergeseran usia penderita penyakit degeneratif. Hal tersebut dapat terjadi karena masih melekatnya konsep 4 sehat 5 sempurna dibandingkan konsep gizi seimbang (Dwiriani et al., 2009) dan masih minimnya proporsi aktivitas fisik pada sebagian besar masyarakat (Atmaja, 2010).  


Oleh karena itu agar konsep gizi seimbang melalui 13 pesan PUGS dapat dimengerti, dipahami, dan diaplikasikan maka perlu dilakukan pendidikan gizi kepada masyarakat sehingga akan terwujud status gizi masyarakat yang baik (Syarief 2008). Salah satu upaya adalah memasukan materi pendidikan gizi ke dalam kurikulum SD. Menurut Dwiriani et al. (2009), anak sekolah merupakan sasaran yang sangat strategis yang akan menjadi generasi penerus bangsa sebagai aset pembangunan. Akan tetapi yang menjadi permasalahan selanjutnya adalah ketidakcukupan pengetahuan gizi guru SD yang akan menyalurkan kepada muridnya. Hal ini telah diteliti oleh Lestari (2004) pada guru SD di sekolah maju, sedang, dan kurang yang berada di Kabupaten Bandung, Banjar Baru, dan Maros serta Fitriyani (2009) dengan cakupan Kota dan Kabupaten Bogor. Permasalahan ini dapat diselesaikan salah satunya adalah dengan memberikan materi gizi seimbang pada guru sekolah dasar terlebih dahulu. Berdasarkan penelitian Atmaja (2010), setelah dilaksanakan pelatihan pada guru sekolah dasar di Kabupaten Bogor akan meningkatkan pengetahuan gizinya. Bahkan tidak ada guru yang memiliki pengetahuan gizi kurang pada saat dilakukan pre-test.

Terkait dengan hal tersebut, agar terbentuk perilaku makan yang sesuai dengan konsep gizi seimbang sejak dini pada anak, maka salah satu upaya adalah dengan dilakukannya pengajaran materi gizi seimbang pada sekolah dasar. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya koordinasi pemerintah dan instansi gizi/pihak terkait untuk melakukan pelatihan akbar mengenai pendidikan gizi, terutama kepada para pengajar sekolah dasar.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan Umum

Memberikan pelatihan materi gizi seimbang pada pengajar sekolah dasar dalam rangka peningkatan status gizi di Indonesia terkait maraknya penyakit degeneratif yang terjadi mulai usia remaja.

Tujuan Khusus

1. Mampu memberikan pemahaman yang tepat mengenai pendidikan gizi pada guru di sekolah dasar.

2. Mampu memberikan pelatihan materi gizi pada guru sekolah dasar.

3. Meningkatkan pengetahuan gizi guru maupun anak sekolah dasar sehingga mampu memahami hingga menerapkan perilaku hidup seimbang 

4. Meningkatkan tindakan preventif terhadap sindrom metabolisme.

Manfaat

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penulisan karya tulis ini adalah

1. Bagi penulis, pembuatan karya tulis ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis terkait dengan masalah yang diangkat dan hubungannya dengan realitas yang terjadi di masyarakat.

2. Ide dalam karya tulis ini akan menambah khasanah gagasan terkait dengan topik dan masalah yang diangkat di institusi dimana penulis berada.

3. Bagi pemerintah, gagasan karya tulis ini dapat membantu dalam upaya peningkatan riset status gizi pada masyarakat, program preventif secara dini terhadap masalah gizi khususnya pendidikan gizi.

4. Bagi guru dan siswa, gagasan karya tulis ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai gizi seimbang sebagai upaya preventif dari penyakit degeneratif.

5. Bagi pusat kesehatan setempat dapat berkoordinasi dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.

GAGASAN

Gizi kurang pada umumnya dihubungkan dengan penyakit-penyakit infeksi sedangkan gizi lebih diketahui sebagai sinyal pertama munculnya kelompok penyakit non infeksi (Non Communicable Diseases) yang umum terjadi di negara maju maupun negara berkembang. Permasalahan ini diketahui sebagai ’New World Syndrome’. Obesitas didefinisikan sebagai kondisi abnormal atau kelebihan lemak yang serius dalam jaringan adiposa. Secara global, pada tahun 2010, jumlah anak-anak di bawah lima tahun yang overweight diperkirakan lebih dari 42 juta jiwa dan sekitar 35 juta tinggal di negara-negara berkembang (Ester Lince Napitupulu, 2010).

Sampai dengan saat ini belum ada data nasional tentang obesitas pada anak sekolah dan remaja. Akan tetapi beberapa survei yang dilakukan secara terpisah di beberapa kota besar menujukkan bahwa prevalensi obesitas pada anak sekolah dan remaja cukup tinggi. .Salah satu pengambilan sample yang dilakukan Huriyati (2010) di Jogjakarta menyatakan bahwa 55,7% dari remaja usia 10-15 tahun telah menunjukkan gejala metabolik yang disebabkan karena kecenderungan obesitas. 

Angka prevalensi obesitas di atas pada anak-anak merupakan peringatan bagi pemerintah dan masyarakat luas bahwa hal ini merupakan ancaman yang serius bagi masyarakat Indonesia khususnya di kota-kota besar. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh pemerintah bahwa kecenderungan anak obes untuk tetap obes pada masa dewasa yang dapat berakibat pada kenaikan risiko penyakit dan gangguan yang berhubungan dengan obesitas pada masa kehidupan berikutnya. Anak – anak yang mengalami masalah Obesitas juga seringkali mengalami gangguan psychosocial.

Anak usia sekolah merupakan target pendidikan tentang gizi yang paling penting, karena kebiasaan makan pada masa anak- anak dapat mempengaruhi preferensi dan konsumsi pangan pada kehidupan selanjutnya. Seminar ”Satelit Meeting” dalam rangka Pra Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi tahun 2008 merekomendasikan : 1) Pentingnya pendidikan gizi sejak dini melalui sekolah; 2) Pemahaman gizi seimbang. Perbaikan perilaku dan tingkat kesehatan pada siswa sekolah dasar (SD) sangat penting dengan pertimbangan bahwa : 1) periode usia siswa SD sedang mengalami tumbuh dan kembang, sehingga memerlukan masukan pengetahuan dan input gizi/ kesehatan yang cukup, 2) jumlah siswa SD cukup besar yaitu 15% dari total populasi, 3) siswa SD dapat sebagai agen perubahan bagi pembentukan perilaku gizi/ kesehatan bagi diri dan keluarganya(Madanijah et al, 2010).

Masalah Obesitas ini juga berdampak pada menurunnya tingkat kebugaran yang memprihatinkan bagi para penderitanya terutama untuk anak – anak yang masih bersekolah di tingkat dasar dan menengah. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan yang berdampak tidak terbentuknya budaya hidup sehat dan bugar di kalangan generasi muda. Pada tahun 2004 dilakukan  tes kebugaran jasmani oleh Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani pada 4.481 siswa SD, SMP, dan SMA di delapan provinsi. Hasilnya hanya empat siswa yang termasuk kategori baik sekali. Siswa dengan tingkat kebugaran jasmani baik hanya 7 persen di setiap tingkatan sekolah (Departemen Pendidikan Nasional, 2004). 

Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk menginformasikan mengenai gizi seimbang melalui berbagai departemen. Departemen Kesehatan telah mensosialisasikan Pedoman Umum Gizi Seimbang melalui tenaga pelaksana gizi (setelah dilatih) di posyandu, puskesmas, balai pengobatan, dan rumah sakit (Kompas, 2002). Departemen Pendidikan menginformasikan melalui mata pelajaran yang terkait gizi yaitu pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang secara umum membahas materi berkaitan dengan gizi seimbang yaitu Bab Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia serta Bab Hubungan Makanan dan Kesehatan. Akan tetapi, materi berkaitan gizi yang diberikan saat ini lebih mengarah kepada pola menu 4 sehat 5 sempurna (Atmaja 2010). Masalah ini diperparah dengan pemahaman guru sekolah dasar yang masih relatif rendah mengenai materi gizi seimbang sehingga pelajaran yang disampaikan tidak sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Skor pengetahuan guru mengenai gizi dan keamanan pangan relatif sama antara guru SD sebesar 64,3% dan guru MI sebesar 65.8% (Andarwulan et al, 2008). 

Pendidikan gizi dapat disampaikan atau diajarkan dengan cara penyuluhan, atau dengan pendekatan edukatif secara formal. Dengan didukung adanya kurikulum, pendekatan seperti ini akan lebih sistematik, terencana dan terarah. Maksud dan tujuan pendidikan pangan dan gizi di sekolah adalah untuk meningkatkan kesehatan dan perkembangan fisik anak- anak sekolah, menanamkan kebiasaan dan cara-cara makan yang baik, mengembangkan pengetahuan dan sikap tentang peranan makanan yang bergizi bagi kesehatan manusia. Selain itu anak didik diharapkan mampu mempengaruhi keluarga dan anggotanya untuk mengerah pada perilaku gizi yang baik (Suhardjo, 1989). Namun, hal ini tidak dapat terlaksana tanpa adanya pengetahuan yang cukup dari pengajarnya, dalam hal ini adalah guru sekolah dasar karena para guru inilah yang berinteraksi secara langsung dengan siswa selama mereka ada disekolah sehingga implementasinya akan susah untuk dilaksanakan.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan berbagai upaya salah satunya dengan pendidikan guru secara berkesinambungan. Jika hal ini dilaksanakan secara berkala maka akan mempengaruhi peningkatan ilmu pengetahuan mengenai gizi seimbang\. Pengetahuan gizi dan keamanan pangan adalah aspek kognitif yang menunjukkan pemahaman responden tentang gizi dan keamanan pangan. Tingkat pengetahuan gizi guru berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan pangan, pengolahan pangan, dan penyajian pangan. Dengan pengetahuan gizi yang baik diharapkan para guru akan mengajarkan dan menyampaikannya kepada siswa, sehingga siswa juga akan memiliki pengetahuan gizi yang baik. Berdasarkan kerangka pikir yang diciptakan Lund dan Blund, guru akan mempengaruhi pola kebiasaan makan dari seorang siswa.

Faktor yang mempengaruhi pola makan anak-anak adalah pendidikan gizi (kotak L), sikap, dan perilaku, serta pengetahuan guru mengenai pangan dan gizi. Hal ini dapat dipengaruhi dengan elemen grup pertama yaitu adanya beberapa variabel seperti pendidikan gizi formal, referensi yang dapat mendukung pendidikan formal, dan partisipasi pada saat PMTAS dijalankan atau jam makan siang. Elemen grup ke dua termasuk variabel pendidikan gizi guru, pernyataan guru mengenai gizi yang baik kepada kesejahteraan murid, serta ketertarikan guru terhadap bidang gizi kesehatan. Pengetahuan guru mengenai gizi yang baik didapat dari serangkaian pelatihan tentang gizi. 

Apabila atmosfir sekolah dengan pengetahuan guru yang baik disertai dengan praktek dan perilakunya maka para murid akan memiliki pengalaman pendidikan gizi yang baik secara langsung. Ilmu pengetahuan ini akan menunjang siswa sekolah untuk memiliki informasi yang baik mengenai konsumsi pola makan yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan gizinya. Pencegahan pola konsumsi makanan yang tidak sesuai dengan konsep Pedoman Umum Gizi Seimbang dapat dicapai dengan konsep gagasan ini. Pendidikan masyarakat akan semakin meningkat yang diiringi dengan meningkatnya tingkat kesehatan. Berikut adalah kerangka pikir konseptual untuk menganalisis kebiasaan makan anak :



Mekanisme Pelaksanaan

Mekanisme pelaksanaan program berlangsung di semua sekolah dasar yang ada di Indonesia. Hal ini dilakukan agar semua sekolah dasar di Indonesia mendapat pendidikan tentang gizi terutama pola hidup seimbang. Dukungan segala pihak sangat diharapkan untuk dapat melaksanakan pelatihan tersebut terutama dari Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan Nasional.Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan Nasional bekerja sama dalam penyusunan pelatihan materi gizi seimbang yang nantinya akan disampaikan dalam bentuk handout dan powerpoint.
 Pelatihan ini dapat berupa pemberian materi terkait pola hidup seimbang sebagai dasar pengetahuan tentang gizi kepada para pengajar. Selain itu dapat pula mengintegrasikan materi gizi seimbang ke pelajaran terkait seperti Ilmu Pengetahuan Alam maupun Pendidikan Jasmani dan Kesehatan serta dapat pula dimasukkan ke dalam mata pelajaran muatan lokal. Setelah itu bekerja sama dengan pemerintah daerah mengadakan sosialisasi kepada para pengajar sekolah dasar di daerah setempat melalui ahli gizi yang ada pada puskesmas atau dinas kesehatan.


  











Gambar 2 skema pelatihan kurikulum gizi di sekolah dasar

Sosialisasi dapat dilakukan ketika ada Kelompok Kerja Guru (KKG). Konten dari sosialisasi yang dilakukan adalah pemberian bekal ilmu pengetahun tentang gizi yang sudah disusun oleh Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan yang sudah distandardisasi. Dengan dilakukannya pembekalan terlebih dahulu diharapkan guru mampu menyampaikan materi kepada siswanya dengan baik. Sasaran dari program ini adalah siswa kelas 5 dan 6 di setiap sekolah dasar yang ada di Indonesia. Ini dilakukan karena siswa kelas 5 dan 6 sudah mulai ada mata pelajaran IPA dimana itu terkait dengan masalah gizi. Selain itu, pada umumnya siswa kelas 5 dan 6 juga mudah dalam menangkap materi PUGS yang disampaikan sehingga sangat diharapkan mereka mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam memahami 13 makna pesan PUGS, siswa dan guru dapat memilih dan mengetahui bahwa mengonsumsi makanan yang beragam diperlukan, memahami bahwa dengan memakan dapat memenuhi kebutuhan energi, mengontrol asupan karbohidrat sesuai dengan porsinya, membatasi asupan lemak dan minyak yang merupakan pangan tinggi kalori, menggunakan garam beryodium, meningkatkan asupan sumber zat besi, memahami pengertian, kegunaan, dan pelaksanaan ASI dan MP-ASI, membiasakan makan pagi,  meminum air yang bersih, melakukan kegiatan fisik dengan rajin berolahraga, menghindari minuman beralkohol, memakan makanan yang aman, dan memahami penggunaan tabel informasi gizi pada makanan kemasan. Dengan demikian, jika siswa mampu menerapkan apa yang sudah dia mengerti maka dapat dilakukan kegiatan preventif terhadap penyakit degeneratif dalam hal ini terutama obesitas. 

PENUTUP

Kesimpulan

Pelatihan materi gizi pada pengajar di sekolah dasar  merupakan upaya yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan  pengetahuan guru maupun siswa mengenai gizi. Dalam hal ini dikhususkan pada pola hidup seimbang sehingga dapat melakukan upaya preventif terhadap penyakit degeneratif yang marak terjadi akhir-akhir ini. Dengan adanya pengtahuan dari guru sekolah dasar, maka siswa- siswi sekolah dasar mendapat pengetahuan lebih mengenai cara yang baik dalam mengatur pola makan yang seimbang beserta aktivitas lainnya untuk mencegah risiko obesitas dan penyakit terkait gizi lainnya. Guru sekolah dasar dapat mengaplikasikan dan menjadi contoh atau model bagi muridnya untuk menerapkan 13 pesan gizi seimbang. Dengan demikian diharapkan prevalensi anak- anak yang menderita obesitas dengan kecenderungan penyakit degeneratif dapat menurun. Terselenggaranya kegiatan ini membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Tidak cukup mengandalkan pemerintah saja tetapi peran serta guru dan pusat kesehatan setempat juga diperlukan dalam mendukung terselenggaranya kegiatan ini. 
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